BAB S

SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan
Asuhan Akupunktur pada penderita Perdarahan Uterus Abnormal karena
Mioma Uteri di Laboratorium Akupunktur ITSK RS dr. Soepraoen Malang
memperoleh hasil yang cukup baik. Hal tersebut ditunjukkan dengan hasil sebagai
berikut:
1. Perdarahan Uterus Abnormal sudah berhenti.
2. Nyeri pinggang sudah banyak berkurang.
3. Dada terasa nyeri tembus sudah tidak terasa.
4. Perut kembung dan nyeri sudah tidak terasa.
5. Sakit kepala sudah tidak terasa.
5.2 Saran
1) Manfaat bagi Peneliti Berikutnya
a) Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai informasi/data awal mengenai pengaruh
Asuhan Akupunktur dalam upaya terapi penderita Perdarahan Uterus
Abnormal karena Mioma Uteri.
b) Disarankan kepada peneliti berikutnya untuk menggunakan hasil
penelitian studi kasus ini sebagai referensi baru dalam pengembangan ilmu
di bidang Terapi Akupunktur.
2) Manfaat bagi Pembaca

Disarankan kepada pembaca untuk menggunakan hasil penelitian studi
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kasus ini sebagai bahan informasi tentang hasil penelitian, sehingga pembaca
dapat mengetahui kelebihan dan keefektifan Asuhan Akupuktur dalam upaya
terapi penderita Perdarahan Uterus Abnormal karena Mioma Uteri.
3) Manfaat bagi Partisipan

Untuk meningkatkan efektivitas hasil Asuhan Akupunktur, kepada
partisipan penderita Perdarahan Uterus Abnormal disarankan untuk: 1). mengatur
pola makan agar teratur dan menghindari makanan-minuman bersifat dingin, 2).
mengatur pola istirahat dan kerja, 3). mengatur pola emosi, 4). menghindari
kegiatan yang terlalu berat, seperti mengangkat barang, dan 5). menggunakan

pakaian tebal jika ke tempat yang dingin.
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